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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi : eksistensi objek wisata yang
dilihat dari karakteristik fisik dan non fisik pada Pemandian Alam Sweembath di
Kecamatan Bandar Huluan serta proses pengelolaan pada objek wisata Pemandian
Alam Sweembath di Kecamatan Bandar Huluan.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Naga Soppa Kecamatan Bandar Huluan.
Populasi dan sampel dalam penelitian adalah seluruh kawasan objek wisata
Pemandian Alam Sweembath Desa Naga Soppa Kecamatan Bandar Huluan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,wawancara, dokumenter,dan
scoring mengunakan instumen tabel scoring kemudian dianalisis dengan
pendekatan kualitatif yang disajikan dalam uraian kedalam bentuk kalimat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi objek wisata pemandian alam
sweembath pada karakteristik fisik dapat ditinjau dari daya tarik berupa mata air
alami dan pesona alam yang indah, jembatan yang tersedia, pentas seni musik
sebagai bentuk hiburan yang dimaksimalkan dengan kondisi sarana, prasarana, dan
infrastruktur serta dari sisi karakteristik nonfisiknya yaitu masyarakat yang ikut
terlibat dalam menjaga ekesistensi objek wisata sekaligus mendapat dampak secara
ekonomi dengan bekerja sebagai pengelola objek wisata serta membuka usaha
seperti warung makan, pondok dan jasa pelampung dengan hasil pada penilaian
kondisinya melalui scoring mendapat (skor rata — rata 2,72), artinya semua tersedia
baik dan memadai. Setiap kesediaan pada objek wisata secara fisik maupun nonfisik
ini telah terjaga eksistensinya dengan melakukan perawatan dan peningkatan
sampali saat ini. Adapun dalam menjaga eksistensi ini juga dilakukan pengelolaan
berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pemasaran, pengawasan serta
evaluasi. Namun untuk bagian pemasaran masih memerlukan revitalisasi yang lebih
masif karena sampai saat ini hanya mengandalkan penyampaian mulut ke mulut.
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